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ABSTRAK 

 

PREFERENSI HABITAT KUPU-KUPU SAYAP RENDA UNGU 

Cethosia myrina Felder & Felder, 1867 (Lepidoptera: Nymphalidae) 

SEBAGAI SPESIES ENDEMIK DAN DILINDUNGI 

DI TAMAN NASIONAL BANTIMURUNG BULUSARAUNG 

SULAWESI SELATAN 

 

Oleh 

 

Sultan Ja’far 

 

Kupu-kupu bidadari atau sayap renda ungu Cethosia myrina (Felder & Felder, 

1867) spesies endemik Sulawesi dan pulau satelit yang dilindungi berdasarkan 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P.106 Tahun 2018. Salah 

satu kupu-kupu endemik di Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung, namun 

informasi mengenai preferensi habitatnya masih terbatas. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi karakteristik habitat yang mendukung keberadaan C. 

myrina serta menganalisis faktor biotik dan abiotik yang memengaruhi 

perjumpaannya. Penelitian dilakukan pada September–November 2025 di Resor 

Balocci (Ammarae dan Kampoang) dan Resor Bantimurung, Resor Pattunuang. 

Data dikumpulkan dengan metode Pollard Walk, faktor biotik meliputi tumbuhan 

inang dan nektar, serta faktor abiotik berupa ketinggian, suhu, kelembapan udara, 

dan tutupan kanopi. Analisis data menggunakan indeks kelimpahan relatif, Korelasi 

Pearson, GLM, dan PCA. Hasil penelitian, total perjumpaan C. myrina sebanyak 

48 individu, dengan kelimpahan relatif tertinggi di Resor Bantimurung (3,88%) dan 

Resor Pattunuang (3,49%). Faktor biotik yang berperan meliputi ketersediaan 

tumbuhan inang Adenia heterophylla dan tumbuhan nektar, sedangkan faktor 

abiotik meliputi suhu, kelembapan, ketinggian, dan tutupan kanopi. Analisis 

menunjukkan bahwa distribusi C. myrina dipengaruhi oleh interaksi antara faktor 

lingkungan dan ketersediaan sumber pakan. Habitat yang terbuka dengan kondisi 

lingkungan yang sesuai cenderung mendukung keberadaan spesies ini. Dengan 

demikian, keberlanjutan populasi C. myrina sangat bergantung pada keseimbangan 

faktor biotik dan abiotik dalam habitatnya. 

 

Kata Kunci: Kupu-kupu sayap renda ungu, Cethosia myrina, endemik, preferensi 

habitat, TN Babul



 
 

  

 

 

 

ABSTRACT 

 

HABITAT PREFERENCE OF VIOLET LACEWING BUTTERFLY 

Cethosia myrina Felder & Felder, 1867 (Lepidoptera: Nymphalidae) 

AS AN ENDEMIC AND PROTECTED SPECIES 

IN BANTIMURUNG BULUSARAUNG NATIONAL PARK 

SOUTH SULAWESI 

By 

Sultan Ja’far 

The angel butterfly Cethosia myrina (Felder & Felder, 1867) is an endemic species 

of Sulawesi and its surrounding satellite islands, protected under the Regulation of 

the Minister of Environment and Forestry No. P.106 of 2018. It is one of the 

endemic butterfly species found in Bantimurung Bulusaraung National Park; 

however, information regarding its habitat preference remains limited. This study 

aimed to identify habitat characteristics that support the presence of C. myrina and 

to analyze the biotic and abiotic factors influencing its occurrence. The research 

was conducted from September to November 2025 in Balocci Resort (Ammarae 

and Kampoang sites), Bantimurung Resort, and Pattunuang Resort. Data were 

collected using the Pollard Walk method. Biotic factors observed included host 

plants and nectar plants, while abiotic factors consisted of altitude, temperature, air 

humidity, and canopy cover. Data analysis employed relative abundance index, 

Pearson Correlation, Generalized Linear Model (GLM), and Principal Component 

Analysis (PCA). The results showed a total of 48 individuals of C. myrina, with the 

highest relative abundance recorded in Bantimurung Resort (3.88%) and 

Pattunuang Resort (3.49%). Important biotic factors included the availability of the 

host plant Adenia heterophylla and nectar plants, whereas abiotic factors included 

temperature, humidity, altitude, and canopy cover. The analysis indicated that the 

distribution of C. myrina was influenced by the interaction between environmental 

factors and food resource availability. Open habitats with suitable environmental 

conditions tended to support the presence of this species. Therefore, the 

sustainability of C. myrina populations strongly depends on the balance of biotic 

and abiotic factors within its habitat. 

 

Keywords: Violet lacewing butterfly, Cethosia myrina, endemic, habitat 

preference, Bantimurung Bulusaraung National Park. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kupu-kupu Cethosia myrina (Felder & Felder, 1867) merupakan salah 

satu jenis Lepidoptera dari famili Nymphalidae. C. myrina dikenal dengan 

nama kupu-kupu bidadari atau Violet lacewing. C. myrina ialah kupu-kupu 

endemik Sulawesi dan kepulauan satelit. C. myrina menjadi satu-satunya 

kupu-kupu famili Nymphalidae, selain spesies kupu-kupu keluarga 

birdwings (Troides spp., Trogonoptera brookiana, dan Ornithoptera spp.) 

yang dilindungi undang-undang (Peggie, 2011). C. myrina tercatat sebagai 

satwa dilindungi berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia No. P.106 Tahun 2018 Tentang Jenis 

Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi (KLHK, 2018). Meskipun 

dilindungi undang-undang, C. myrina belum tercatat pada IUCN. Oleh 

karena itu, keberadaannya perlu dilestarikan dan terjaga habitatnya di 

alam, tidak menangkap secara liar di alam. Selain itu, penangkapan liar di 

alam perlu dihindari agar spesies ini tidak mengalami kepunahan untuk 

upaya konservasi yang berkelanjutan.  

 

Cethosia myrina memiliki beberapa subspesies yang dibedakan 

berdasarkan morfologi dan persebarannya. Persebarannya tidak hanya di 

Pulau utama Sulawesi saja, C. myrina dapat dijumpai di pulau-pulau kecil 

disekitarnya seperti Pulau Peleng dan Buton. Perjumpaan C. myrina yang 

tercatat pada Global Biodiversity Information Facility (GBIF) pada tahun 

2025 dijumpai juga di TN Babul.



2 
 

 
 

Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung (TN Babul) ialah salah satu 

kawasan pelestarian alam (KPA) di Sulawesi Selatan yang dijuluki The 

Kingdom of Butterfly karena memiliki keanekaragaman jenis kupu-kupu 

yang mencapai 285 spesies (Data Base Spesies TN Bantimurung 

Bulusaraung 2025). Di antara jumlah keanekaragaman tersebut, memiliki 

5 kupu-kupu dilindungi, salah satunya adalah Cethosia myrina.  

 

Cethosia myrina termasuk salah satu kupu-kupu endemik Sulawesi dan 

dapat dijumpai di TN Babul dengan subspesies Sulawesi Selatan yaitu C. 

myrina sarnada (Peggie, 2011). Keberadaan dan keberlangsungan hidup 

kupu-kupu di suatu habitat terutama di TN Babul, erat kaitannya dengan 

ketersediaan tumbuhan inang yang menjadi sumber makanan utama pada 

fase larva. Menurut Harlina dan Sinaga (2024), di area Bantimurung kaya 

akan tumbuhan jenis Passifloraceae. Tumbuhan ini merupakan inang bagi 

larva dari beberapa jenis kupu-kupu dan salah satunya ialah C. myrina. 

Informasi mengenai tumbuhan Passifloraceae sebagai tumbuhan inang 

didapatkan dari Citizen Sains Kupunesia yang pernah menemukan telur, 

larva, dan pupanya. Hal ini diperkuat oleh Peggie (2011), bahwa 

tumbuhan inang (hostplant) dari C. myrina adalah Passiflora dan menurut 

Vane-Wright & De Jong (2003), pakan utama dari C. myrina ialah 

tumbuhan Adenia, yang keduanya merupakan tumbuhan dari famili 

Passifloraceae. Meskipun demikian, belum ada informasi terbaru 

ditemukannya larva pada tumbuhan Passiflora sp. maupun Adenia. Dari 

ketiga lokasi penelitian yang diambil oleh Harlina dan Sinaga (2024), 

hanya satu lokasi yang mengalami perjumpaan dengan C. myrina sehingga 

hal tersebut perlu dikaji, dalam kondisi tersebut C. myrina memiliki 

kesesuaian tertentu akan habitat yang ideal untuk keberlangsungan hidup 

C. myrina dihabitatnya. 

 

Menurut Morrison (2020, dikutip dalam Nafsih, 2025), habitat adalah area 

dengan kombinasi faktor lingkungan (biotik dan abiotik) yang mendukung 

individu atau populasi sehingga dapat bertahan dan berkembangbiak. 

Habitat yang sesuai dengan C. myrina menyediakan kebutuhan hidup 
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seperti tumbuhan inang, tumbuhan nektar imago, tempat berlindung dari 

predator, cuaca, air, udara bersih, dan ketinggian yang sesuai (Nafsih, 

2025). Habitat yang sering digunakan umumnya memiliki kualitas yang 

mendukung seluruh fase hidup C. myrina. Adanya perjumpaan dengan C. 

myrina pada lokasi tertentu saja, perlu dipahami lebih lanjut untuk 

memastikan bahwa C. myrina memiliki preferensial habitat tertentu di TN 

Babul. 

 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji karakteristik 

habitat yang paling ideal untuk C. myrina serta menganalisis faktor biotik 

dan abiotik yang memengaruhi perjumpaan C. myrina. Serta minimnya 

informasi mengenai preferensi habitat bagi C. myrina menjadikan 

penelitian ini sebagai upaya pelestarian C. myrina secara in-situ dan ex-

situ, juga dapat dikembangbiakan secara berkala sebagai kupu-kupu 

endemik dan dilindungi di TN Babul. 

 

1.2 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui karakteristik preferensial habitat yang ideal untuk 

menentukan lokasi yang paling mendukung dengan perjumpaan C. 

myrina; 

2. Menganalisis faktor biotik dan abiotik yang mempengaruhi 

perjumpaan C. myrina untuk konservasi berkelanjutan di Taman 

Nasional Bantimurung Bulusaraung. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dari penelitian menjelaskan variabel yang diteliti 

terkait C. myrina yang disajikan dalam bentuk diagram dan dapat dilihat 

pada (Gambar 1). 
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Gambar 1. Diagram kerangka pemikiran 

 

Habitat 

Kupu-Kupu Cethosia myrina (Felder & Felder, 1867) 

endemik Sulawesi  

Faktor Biotik 

1. Tumbuhan pakan larva  
2. Tumbuhan nektar imago 

Faktor Abiotik 

1. Ketinggian 

2. Suhu 

3. Kelembapan Udara 

4. Tutupan kanopi 

Memengaruhi perjumpaan dengan  

Cethosia myrina  

Analisis Faktor Biotik 

1. Analisis kelimpahan 

relatif 

Analisis Faktor Abiotik 

1. Uji Korelasi Pearson 

2. Permodelan GLM 

3. Uji Distribusi Biplot 

PCA 

Preferensi Habitat Cethosia myrina  

Rekomendasi konservasi berkelanjutan Cethosia myrina  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

2.1 Gambaran Umum Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung 

Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung atau disingkat menjadi TN 

Babul, merupakan salah satu taman nasional yang ada di Sulawesi Selatan 

yang memiliki luas 43.740,20 Ha. Secara administrasi, TN Babul terletak 

di Kabupaten Maros, Pangkajene Kepulauan (Pangkep), dan Bone, 

Sulawesi Selatan. TN Babul memiliki 2 Seksi Pengelolaan Taman 

Nasional (SPTN) Wilayah I & II yaitu SPTN Wil. I Minasate’ne dan 

SPTN II Cenrana. SPTN I Minasate’ne, menaungi resor (Balocci, 

Minasate’ne, Tondong Tallasa) dan SPTN II Cenrana, menaungi resor 

(Bantimurung, Pattunuang, Camba, Mallawa) (TN Babul, 2026). 

 

TN Babul memiliki lanskap berupa hutan karst, gua-gua atau disebut 

dengan Leang, sungai-sungai, ornamen prasejarah peninggalan zaman 

purba, dan  pegunungan karst. Pegunungan karstnya merupakan yang 

terluas kedua di dunia setelah karst yang ada di negara Cina bagian 

selatan. Karst sendiri ialah wilayah khusus yang memiliki relief 

permukaan dan penyimpanan air bawah tanah, yang dicirikan oleh 

pelarutan batuan, seperti batu kapur, batu gamping dan dolomit, serta 

gipsum, dan garam (Bonacci 1987;dikutip dalam Qodri dkk., 2023). 

 

TN Babul berada pada kawasan atau garis Wallacea, sebuah garis khayal 

yang membagi flora dan fauna secara dua wilayah geografis, yaitu Asia 

dan Australia yang mempengaruhi keragaman hayati khususnya di TN 

Babul. Lanskap pegunungankarst, yang memiliki potensi tinggi untuk
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endemisme spesies (Qodri dkk., 2023). Ekologi yang beragam, kondisi 

iklim yang bervariasi, tektonik yang berbeda, dan tingkat isolasi dapat 

menjadi beberapa faktor yang memengaruhi keanekaragaman spesies dan 

endemisme di karst (Clement dkk., 2006). TN Babul memiliki 

keanekaragaman hayati yang berlimpah antara lain Kuskus Sulawesi 

(Strigocuscus celebencis), Kuskus beruang sulawesi (Ailurops ursinus), 

Julang sulawesi (Aceros cassidix), Musang sulawesi (Macrogalidia 

musschenbroeckii), dan Kangkareng Sulawesi (Penelopides exarhatus), 

Kera hitam sulawesi (Macaca maura), Tarsius (Tarsius fuscus), dan 

dijuluki sebagai The Kingdom of Butterfly, karena memiliki 

keanekaragaman kupu-kupu mencapai 285 spesies kupu-kupu tercatat 

berada didalam kawasannya (TN Babul, 2026). 

 

Dari 285 spesies kupu-kupu yang teridentifikasi Tim Sanctuary TN 

Bantimurung Bulusaraung, monitoring populasi kupu-kupu dilakukkan 

dibeberapa spot rutin seperti Resor Pattunuang, Resor Bantimurung, Resor 

Balocci (Site Ammarae & Kampoang) yang masing-masing memiliki tipe 

ekosistem yang berbeda. Resor Pattunuang, Resor Bantimurung, dan 

Resor Balocci (Site Ammarae) memiliki ekosistem hutan karst. Dan Resor 

Balocci (Site Kampoang) memiliki ekosistem pegunungan bawah.  

 

2.2 Lepidoptera 

Lepidoptera merupakan serangga yang memiliki sayap bersisik 

(Handayani & Rahayuningsih 2022). Lepidoptera bermanfaat baik dalam 

bidang pertanian maupun pariwisata yaitu kupu-kupu dan ngengat sebagai 

hama pada bidang pertanian (Carissa dkk., 2024). Pada tahap dewasanya 

(imago) memiliki struktur yang terdiri atas 3 bagian, kepala (caput), dada 

(thorax), dan perut (abdomen). Bagian thorax terdapat tiga pasang kaki 

atau lebih dikenal dengan hexapoda dan terdapat alat kelamin serta anus di 

ruas abdomen ke-8-9. Tubuh kupu-kupu ditopang oleh kerangka luar 

(exoskeleton) tempat otot-otot dan organ dalam melakat sisi bagian dalam. 

caput dan thorax dilengkapi dengan otot-otot yang berperan sebagai alat 
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Salah satu serangga dari ordo lepidoptera adalah kupu-kupu yang dapat 

dilihat di Gambar 2. 

 

Gambar 2. Morfologi kupu-kupu 

 

Kupu-kupu termasuk kedalam ordo Lepidoptera dimana lepis berarti sisik 

dan pteron adalah sayap (sayap bersisik). Karena tubuh kupu-kupu 

tertutup lapisan yang lembut, berbulu halus, sayap yang tertutup sisik, dan 

memiliki siklus hidup dari telur, larva (ulat), pupa (kepompong), hingga 

menjadi kupu-kupu dewasa (imago) (Sari, 2020) dan termasuk 

metamorfosis secara sempurna (holometabola) (Gambar 3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Siklus Hidup Kupu-kupu  

 

Pada masing-masing jenis kupu-kupu (Papilionoidea) dibedakan 

berdasarkan morfologi dan kunci identifikasinya tersendiri. Keragamannya 

memiliki karakteristik tersendiri yang dibagi menjadi 7 famili antara lain 
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famili Papilionidae, Pieridae, Riodinidae, Lycaenidae, Hesperiidae, 

Nymphalidae dan Hedylidae (Wiemers dkk., 2018). 

 

2.3 Nymphalidae 

Famili Nymphalidae meliputi kupu-kupu yang berukuran kecil hingga 

besar, memiliki pola variasi (sayap, warna, bentuk) yang beragam, 

pasangan tungkai depan yang mengecil, tungkainya tertutupi sisik 

sehingga disebut kupu-kupu kaki sikat, dan kaki depannya tidak bisa 

dipakai untuk berjalan. Famili kupu-kupu ini bersifat kosmopolit atau 

memiliki distribusi yang meluas, cenderung menyukai tempat yang 

terpapar sinar matahari, semak, dan buah busuk atau kotoran hewan. 

Famili ini memiliki beberapa jenis kupu-kupu antara lain: Terinos spp., 

Vindula dejone, Acraea spp., dan salah satunya Cethosia myrina. 

 

2.3.1    Cethosia myrina 

Cethosia myrina atau kupu-kupu bidadari, dengan nama inggrisnya (Violet 

lacewing) sayap ungu-renda, karena coraknya seperti renda renda 

berwarna ungu, salah satu jenis kupu-kupu dari famili Nymphalidae juga 

merupakan spesies endemik dilindungi dan tersebar di seluruh pulau 

Sulawesi (Gambar 4) dengan beberapa sub-spesies yang dibedakan 

berdasarkan morfologi, persebarannya, dan masuk kedalam Peraturan 

MENLHK No. P.106 Tahun 2018 yang mengatur Tentang Jenis 

Tumbuhan Dan Satwa yang Dilindungi (Gambar 5).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Cethosia myrina 
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Gambar 5. Cethosia myrina pada PerMENLHK No. P.106 Tahun 2018 

(MENLHK, 2018) 

 

Cethosia myrina mengalami pemekaran spesies menjadi lima 

subspesies/anak spesies berdasarkan perbedaan morfologi dan persebaran 

yang ditemukan dibeberapa wilayah di Pulau utama Sulawesi dan 

kepulauan (Gambar 6) seperti C. myrina myrina di Sulawesi Utara (A), C. 

myrina melancholica di Sulawesi Barat hingga Sulawesi Tengah (B), C. 

myrina vanbemmeleni di Pulau Buton Sulawesi Tenggara (C), Cethosia 

myrina ribbei di Pulau Peleng Sulawesi Tengah (D), dan C. myrina 

sarnada di Sulawesi Selatan (E) (Vane, 2012). Pada lima subspesies C. 

myrina dapat dilihat persebarannya ditunjukkan dalam bentuk peta pada 

(Gambar 7). 

 

  

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

(A) (A) (B) 

(C) 
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Gambar 6. Cethosia myrina ssp., (A) C. myrina myrina, (B) C. myrina 

melancholica, (C) C. myrina vanbemmeleni, (D) C. myrina ribbei, (E) C. myrina 

sarnada (Vane-Wright, 2012) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 7. Distribusi Cethosia myrina ssp. di Sulawesi dan pulau satelit 
 

2.3.2    Klasifikasi Cethosia myrina 

C. myrina diklasifikasikan ke dalam famili Nymphalidae (kupu-kupu kaki 

sikat). Famili ini memiliki tungkai depan yang mengecil sehingga hanya 

menggunakan empat tungkai lainnya untuk beraktivitas. Pada klasifikasi, 

diurut dari kingdom, filum, kelas, superordo, ordo, famili, genus, spesies, 

(D) (E) 
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subspesies. Cethosia myrina dapat dilihat klasifikasinya sebagai berikut 

menurut Küppers (2006). 

 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Artrophoda 

Class  : Insecta 

Ordo  : Lepidoptera 

Superfamili : Papilionoidea 

Famili  : Nymphalidae 

Subfamili : Heliconiinae 

Genus  : Cethosia 

Species : Cethosia myrina 

Subspecies : - Cethosia myrina myrina (Felder & Felder, 1867) 

- Cethosia myrina ribbei (Honrath, 1887) 

- Cethosia myrina sarnada (Fruhstorfer, 1912) 

- Cethosia myrina melancholica (Fruhstorfer, 1912) 

- Cethosia myrina vanbemmeleni (Jurrianse & Lindemans, 

1918) 

 

2.3.3    Perilaku Cethosia myrina 

1. Makan (Feeding – Nectaring) 

Untuk mendapatkan makanan, kupu-kupu dewasa akan mendekati bunga 

dan menjulurkan mulut atau proboscisnya, untuk menghisap nektar bunga. 

Sebagian besar kupu-kupu, memanfaatkan nektar sebagai sumber energi. 

Menurut Peggie (2014), butiran serbuk sari dapat melekat pada proboscis 

kupu-kupu selama proses pengambilan nektar, yang kemudian terbawa ke 

bunga mana pun yang dikunjunginya. Serbuk sari yang terbawa, akan 

menempel pada kepala putik dan membantu proses penyerbukan 

berlangsung. Perilaku ini biasanya terjadi di pagi hingga siang hari dan 

sore hari, dari pukul 08.00 hingga 12.00 dan 15.00 hingga 16.30. Waktu 

tersebut terkait dengan proses gutasi nektar tumbuhan, yang berdampak 

pada kandungan nektar yang lebih tinggi pada pagi hari dan menurun pada 

siang hari (Effendi, 2009). Perilaku nectaring ditunjukkan pada Gambar 8. 
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Gam 

Gambar 8. Perilaku nectaring C. myrina 

 

2. Berjemur (basking) 

Sebagai hewan ektoterm (berdarah dingin), aktivitas hidup kupu-kupu 

sangat dipengaruhi oleh suhu lingkungannya. Sinar matahari sangat 

penting bagi kupu-kupu, karena membantu mengeringkan sayap mereka 

sehingga mereka dapat terbang dan mengurangi risiko kematian akibat 

suhu yang terlalu dingin (Nafsih, 2025). Namun, paparan sinar matahari 

yang berlebihan juga dapat menyebabkan overheat atau kepanasan pada 

beberapa spesies. Apabila suhu tubuh meningkat karena terpapar sinar 

matahari maupun suhu lingkungannya, kupu-kupu akan mencari tempat 

berteduh. Salah satu cara kupu-kupu beradaptasi dengan suhu rendah, 

seperti setelah hujan atau gerimis, adalah dengan berjemur pada pagi 

hari yang cerah dengan sinar matahari yang cukup. Perilaku basking 

ditunjukkan pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Perilaku basking C. myrina 

 

 

3. Bertengger (Sheltering) 

Perilaku bertengger tidak hanya dilakukan oleh burung, tetapi juga 

merupakan salah satu perilaku yang dimiliki oleh kupu-kupu. 

Kupu-kupu bertengger pada permukaan daun atau menggantung di 

bagian bawah daun yang lebar, kulit kayu, dan bagian tumbuhan 

lainnya. Ini berbeda dengan cara burung biasanya hinggap pada 

dahan atau ranting pohon. Ini bahkan bisa menjadi ciri khas 

tertentu pada beberapa spesies. Menurut Utami (2012), aktivitas 

bertengger biasanya terjadi saat kupu-kupu beristirahat karena suhu 

meningkat, malam hari atau saat cuaca mendung pada siang hari. 

Perilaku sheltering ditunjukkan pada Gambar 10. 
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Gambar 10. Perilaku sheltering C. myrina 

 

4. Kawin (mating) 

Kawin atau kopulasi dilakukan beberapa saat setelah kupu-kupu 

menetas dari kepompong, dibantu dengan hormon feromon untuk 

menarik pasangannya, jantan dan betina terbang secara berpasangan, 

bertengger. Ketika terjadi perkawinan maka kupu-kupu akan hinggap di 

daun atau bunga pohon dengan posisi betina diatas, menahan jantan 

yang bergelantungan ataupun sebaliknya. Posisi sayap tertutup, dan 

terbuka dilakukkan oleh betina, bagian ujung abdomen jantan menjepit 

ujung abdomen betina (Tamimi, 2017). Perilaku mating atau kopulasi 

ditunjukkan pada Gambar 11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Perilaku mating C. myrina (Dokumentasi Sanctuary, 2022) 
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5. Meletakkan telur (Oviposisi) 

Perilaku meletakkan telur dilakukan oleh kupu-kupu betina dengan 

bagian tubuh bernama ovipositor. Dilakukan setelah kopulasi selesai, 

dengan rentang waktu tiga atau empat hari setelah perkawinan, kupu-

kupu betina siap bertelur dan meletakkan telurnya disekitar tumbuhan 

inang (hostplant), diletakan dipermukaan bawah daun ataupun pada 

batang (Nafsih, 2025). Telur C. myrina ditunjukkan pada Gambar 12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Telur C. myrina (Dokumentasi Taufiq Al Pharepary, 2025) 

 

2.4 Habitat Cethosia myrina 

Habitat merupakan ruang atau lingkungan fisik tempat suatu spesies atau 

komunitas organisme hidup, berkembang biak, dan mempertahankan 

kelangsungan hidupnya (Buchori dkk., 2006). Kupu-kupu merupakan 

fauna yang tersebar di seluruh dunia terutama di daerah dengan iklim 

tropis yang cocok dengan keberadaan dengan vegetasi yang sesuai kecuali 

daerah beriklim dingin (Wijaya, 2019; Utami, 2012). Indonesia termasuk 

salah satu negara beriklim tropis, dengan perkiraan jumlah kupu-kupunya 

mencapai 2000 -2500 spesies (Leo dkk., 2016) yang keberadaannya 

dipengaruhi faktor biotik (tumbuhan inang/hostplant, tumbuhan nektar) 

dan faktor abiotik (suhu, ketinggian, kelembapan, dan tutupan kanopi).  
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2.4.1    Faktor Biotik 

Kupu-kupu dewasa, memiliki hubungan yang erat dengan hosplant serta 

tumbuhan nektar (foodplant) sebagai sumber nutrisi. Setiap spesies kupu-

kupu, umumnya berasosiasi dengan satu atau beberapa jenis tumbuhan 

tertentu yang masih memiliki hubungan kekerabatan. Menurut Dennis 

(2010), interaksi antara kupu-kupu dengan hostplant dan foodplant bersifat 

spesifik, karena tumbuhan tersebut menjadi sumber utama yang 

mendukung kehidupan kupu-kupu, baik untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi maupun menunjang proses daur hidupnya.  

 

A. Tumbuhan inang (hostplant) dan Tumbuhan nektar (foodplant) 

Kupu-kupu Cethosia myrina memiliki tumbuhan inang yang khusus 

dari famili Passifloraceae yang salah satunya ialah Adenia (Vane-

Wright & De Jong, 2003) (Gambar 13) . C. myrina betina menyimpan 

telurnya pada bagian batang daun atau dibawah daun tumbuhan Adenia. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Tumbuhan Adenia (GBIF, 2025) 

 

Selain tumbuhan inang yang mempengaruhi keberadaan dan perjumpaan 

dengan C. myrina, kemelimpahan dari tumbuhan nektar kupu-kupu 

dewasa (imago) seringkali disebut tumbuhan nektar untuk makanan yang 

dihisap nektar dari bunganya (nectaring), sebagaimana kupu-kupu 

berperan sebagai penyerbuk (polinator). Beberapa jenis tumbuhan bunga 

yang seringkali dihinggapi oleh C. myrina antara lain: Lantana camara,  
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Starchytarpheta sp., Ixora sp., bunga Syzygium dan tumbuhan lain yang potensial 

dihinggapi C. myrina. 

 

2.4.2 Faktor Abiotik 

Pada penelitian ini adapun faktor abiotik yang diukur untuk menentukan 

preferensi habitat Cethosia myrina sebagai berikut. 

 

A. Ketinggian 

Menurut Indrawan (2007), kupu-kupu memiliki pola distribusi vertikal 

yang mengikuti lapisan atau strata hutan. Karena memiliki hubungan 

pada mekanisme perilaku terbang kupu-kupu dengan ketinggian tempat 

tertentu juga memengaruhi keberadaannya. Mekanisme ini 

memungkinkan kupu-kupu berpindah antara tipe habitat, perubahan 

musim, dan perbedaan ketinggian wilayah (DeVries, 2010). Kupu-kupu 

Nymphalidae masih dapat ditemukan pada ketinggian antara 0-500 

mdpl. Tingkat tertinggi dari famili ini biasanya adalah 500–800 mdpl. 

Kondisi ini disebabkan oleh suhu dan kelembapan lingkungan yang 

relatif stabil pada ketinggian ini. Ini meningkatkan ketersediaan habitat 

dan sumber pakan bagi kupu-kupu imago dan larva (Withaningsih dkk., 

2024). 

 

B. Suhu dan Kelembapan 

Kupu-kupu rentan terhadap perubahan suhu dan kelembapan udara 

sangat mempengaruhi keberadaannya (Gibbs dkk., 2011). Suhu juga 

dapat mempengaruhi variasi morfologi dari kupu-kupu, ada indikasi 

bahwa perbedaan subspesies pada C. myrina memiliki kriteria tertentu 

untuk penentuan habitatnya. Kupu-kupu dapat beraktivitas pada kisaran 

suhu antara 18-38 °C dengan kelembapan berkisar 64-99% (Sihombing, 

2002). Kupu-kupu beraktivitas pada waktu dan musim tertentu, seperti 

musim cerah saat matahari bersinar yang membutuhkan sinar matahari 

untuk mengeringkan sayapnya, karena termasuk ke dalam hewan 

ektoterm yang tidak bisa mengeluarkan panas tubuhnya sendiri. 

Perkembangan kupu-kupu dapat menyesuaikan dengan kondisi tertentu  
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seperti musim dingin atau kelembapan yang naik, maka kupu-kupu akan 

mempercepat fase dewasa. Perubahan dari cuaca dan suhu dapat menyebabkan 

penurunan populasi kupu-kupu (Rowe dkk., 2023). 

 

C. Tutupan Kanopi 

Beberapa spesies kupu-kupu endemik memerlukan kondisi hutan yang 

sesuai untuk dapat bertahan hidup, karena sebagian diantaranya cukup 

sensitif terhadap perubahan pada ekosistem hutan. Menurut Widhiono 

(2014), kupu-kupu endemik umumnya lebih menyukai habitat hutan yang 

tertutup dibandingkan dengan habitat terbuka. Meskipun demikian, kupu-

kupu tetap membutuhkan paparan sinar matahari untuk membantu 

mengeringkan sayapnya setelah menetas atau saat kondisi lembap (Matsuka, 

2001; dikutip dalam Nafsih, 2025). Salah satu contoh kupu-kupu endemik 

yang ditemukan di Sulawesi dan pulau satelit adalah C. myrina. 

 

2.5    Kelimpahan Kupu-kupu 

Kelimpahan merupakan ukuran tinggi rendahnya jumlah individu dari suatu 

spesies dalam suatu populasi pada area atau periode waktu tertentu. 

Kelimpahan ini, merujuk pada banyaknya individu dari setiap spesies yang 

ditemukan pada masing-masing titik pengamatan atau plot sampel (Koneri 

& Saroyo, 2012). Tingkat kelimpahan tersebut sangat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lingkungan, seperti ketersediaan hostplant, foodplant bagi 

imago, serta kondisi tutupan kanopi vegetasi hutan (Herlina, 2017). Rusman 

dkk. (2016) menyatakan bahwa, spesies kupu-kupu cenderung lebih 

melimpah pada habitat yang memiliki keanekaragaman bunga dan famili 

Nymphalidae sering menjadi kelompok yang mendominasi kawasan hutan 

tersebut. Hal ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan, 

kehadiran dan kelimpahan kupu-kupu sangat dipengaruhi oleh hostplant, 

foodplant yang terdapat di habitatnya, sebagai sumber pakan yang 

menentukan kestabilan populasi, sehingga kupu-kupu cenderung lebih 

melimpah (Herlina, 2017; Withaningsih dkk., 2024).  



 
 

  

III.  METODE PENELITIAN
 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Adapun penelitian ini dilaksanakan pada September – November 2025 di 

SPTN Wilayah I Minasate’ne (Site Ammarae, Kampoang), SPTN Wilayah 

II Cenrana (Resor Bantimurung, Resor Pattunuang) Taman Nasional 

Bantimurung Bulusaraung, Sulawesi Selatan. Lokasi penelitian 

ditunjukkan pada Tabel 1, yang menyajikan lokasi SPTN, koordinat, dan 

wilayah administrasi masing-masing resor. Pada Gambar 14, ditunjukkan 

lokasi penelitian dan titik pengamatannya. 

Tabel 1. Lokasi Penelitian 

Lokasi SPTN 
Koordinat 

Wilayah 

Administrasi Latitude Longitude 

SPTN I 

Minasate’ne 
4°52'15.5" 119°39'50.6" 

Site Ammarae, 

Resor Balocci 

SPTN I 

Minasate’ne 
4°55'02.6" 119°44'03.0" 

Site Kampoang, 

Resor Balocci 

SPTN II Cenrana 5°03’12.8” 119°43’10.3” 
Pattunuang, 

Resor Pattunuang 

SPTN II Cenrana 5°00’56.6” 119°40’57.0” 

Bantimurung, 

Resor 

Bantimurung 
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Gambar 14. Peta titik pengamatan C. myrina 

 

3.2 Alat  

Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini, untuk mendukung 

pengambilan data faktor biotik dan abiotik terhadap C. myrina. Berikut 

alat beserta fungsinya pada penelitian ini diuraikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Alat 

No Alat Fungsi 

1 Alat Tulis Mencatat data di lapangan 

2 Lembar data pengamatan Mencatat data di lapangan 

3 Kamera XS 60 

PowerShot 

Mengambil dokumentasi di 

lapangan 

4 Aplikasi Avenza Maps Mencatat koordinat objek 

penelitian dan faktor biotik 

5 Aplikasi GLAMA 

APPLICATION 

Mengetahui persentase 

tutupan kanopi 

6 Aplikasi PlantNet dan  Mengidentifikasi tumbuhan 

7 Termohygrometer Mengukur suhu & kelembapan  
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No Alat Fungsi 

8 Software ArcGIS 10.8 Mengolah titik koordinat  

9 Rstudio dan IBM SPSS 

Statistics 21 

Mengolah data faktor abiotik 

10 Microsoft Excel Mengolah data faktor biotik  

 

3.3    Prosedur Kerja 

Adapun prosedur kerja pada penelitian ini yaitu: 

Penelitian ini dilakukan dengan survei pendahuluan, mencari informasi dari 

narasumber di TN Babul untuk mendapatkan informasi mengenai 

kelimpahan, lokasi pengamatan, dan informasi lanjutan, agar dapat 

menentukan keperluan perlakuan di lapangan, serta dapat mencari 

preferensial habitat yang paling ideal dengan C. myrina. 

 

Setelah survei pendahuluan, dilakukan observasi lapangan guna 

mendapatkan data faktor biotik (tumbuhan nektar, tumbuhan inang) dan 

faktor abiotik (suhu, kelembapan, ketinggian, tutupan kanopi).Pengambilan 

data C. myrina menggunakan metode Pollard walk mengikuti jalur transek 

yang ada dan mencatat perjumpaan, faktor biotik yang dijumpai, dan faktor 

abiotik setiap ditemukan perjumpaan pada setiap titiknya. Pendataan 

tumbuhan nektar, dengan mengikuti setiap individu yang dijumpai, dan 

mencatat perilaku nectaring pada tumbuhan yang dihinggapi. Pendataan 

tumbuhan inang, dilakukkan dengan mengikuti individu betina ataupun 

mencari tumbuhan Adenia sp. atau Passiflora sp. yang dilakukan 

pengecekan telur ataupun larvanya. Avenza Maps digunakan pada setiap 

perjumpaan dan digambarkan dalam bentuk peta titik pengamatan maupun 

tutupan lahan di setiap lokasi penelitian. 

 

3.3.1 Survei Pendahuluan 

Penelitian ini didahului dengan mencari informasi dari Tim Sanctuary kupu-

kupu TN Babul yang rutin melakukan monitoring kupu-kupu didalam 

kawasan taman nasional dan berjumpa dengan C. myrina. Perbedaan 
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ekosistem, informasi Tim Sanctuary Kupu-kupu, dan berdasarkan penelitian 

terdahulu mengenai ditemukannya tumbuhan hostplant C. myrina yaitu 

Adenia dan Passiflora didalam kawasan TN Babul menjadi penentuan titik 

lokasi penelitian.  

 

3.3.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini melakukan survey terlebih dahulu, 

lalu membuat transek dengan maksimal jarak satu transeknya 1000 m. 

Setelah melakukan survey, dilanjutkan dengan metode Pollard walk. Data 

tumbuhan inang dihitung berdasarkan adanya perjumpaan telur, larva, pupa, 

maupun yang tidak ditemukan tiga hal tersebut, dan diidentifikasi Adenia 

maupun Passiflora. Data tumbuhan nektar, dihitung pada setiap perjumpaan 

C. myrina melakukan nectaring, dan melakukan identifikasi pada tumbuhan 

nektar yang dihinggapi tersebut. Pendataan faktor abiotik akan dicatat pada 

setiap perjumpaan dengan C. myrina. 

 

Tabel 3. Pengumpulan Data 

Variabel Faktor Lingkungan Metode 

Perjumpaan C. myrina Biotik Pollard Walk  

Tumbuhan inang Biotik Pollard Walk  

Tumbuhan nektar 

imago 

Biotik Pollard Walk  

Ketinggian Abiotik Observasi 

Suhu Abiotik Observasi 

Kelembapan Udara Abiotik Observasi 

Tutupan kanopi Abiotik Observasi 

 

Pengumpulan data penelitian diuraikan sebagai berikut. 

A. Data perjumpaan C. myrina 

Pengambilan data perjumpaan dengan C. myrina dilakukan di lokasi 

yang memiliki riwayat kehadiran berdasarkan data persebaran spesies  
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TN Babul dan informasi pengamat serangga yang ada. Pengambilan data 

dilakukkan menggunakan metode Pollard Walk (Van dkk., 2015). Pollard walk 

merupakan metode pengambilan data yang mengikuti jalur transek, berjalan 

disepanjang transect dengan kecepatan lambat tetapi konstan. Metode ini 

menggunakan kotak imajiner (Gambar 15) untuk menghitung jumlah kupu-kupu 

yang memiliki jarak dengan pengamat 5 m ke depan dan diatas, dan 2,5 meter ke 

samping kanan dan kiri. Metode ini memiliki jarak tempuh maksimal 1000 m atau 

1 km untuk satu transek dan diperkenankan menggunakan jaring serangga untuk 

identifikasi lebih lanjut. Penggunaan waktu limit dilakukan dengan frekuensi 

observasi minimal satu kali dalam seminggu pada waktu aktif kupu-kupu pada 

pukul 08.00 - 16.00 WITA, dan setiap satu transek diulangi sebanyak dua kali, 

untuk memastikan individu kupu-kupu yang didapatkan. Penempatan titik 

pengamatan dilakukan secara purposive berdasarkan informasi keberadaan C. 

myrina. Perjumpaan C. myrina secara langsung tim Sanctuary Kupu-kupu TN 

Babul dilokasi monitoring. Perjumpaan C. myrina dan tumbuhan inang akan 

ditandai koordinat posisi menggunakan aplikasi AvenzaMap dan dihitung jumlah 

perjumpaannya dengan C. myrina disetiap titik temuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Kotak imajiner Pollard walk (Van dkk., 2015) 

 

B. Data tumbuhan inang larva 

Data tumbuhan inang diperoleh dari perjumpaan langsung maupun tak 

langsung dengan Adenia dan Passiflora. Metode yang digunakan ini dengan 

cara menyusuri jalur yang ada dan mencatat setiap perjumpaan, apabila ada 
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perjumpaan dengan individu betina, maka akan diikuti sampai disekitar lokasi 

potensial tumbuhan inang berada. 

C. Data tumbuhan nektar imago 

Data tumbuhan nektar diperoleh dari perjumpaan dengan C. myrina yang 

melakukan nectaring pada tumbuhan yang dihinggapinya. Identifikasi 

tumbuhan dilakukan menggunakan website Plants of the World Online 

(POWO) dan aplikasi PlantNet untuk memastikan ketepatan dalam 

menentukan spesies tumbuhan yang ditemukan. 

 

D. Ketinggian dan Koordinat 

Dilakukan dengan menggunakan aplikasi Avenza Maps untuk menentukan 

ketinggian dari titik diam pengamat terhadap perjumpaan C. myrina dan 

diberikan koordinat untuk menyimpan lokasi perjumpaan tersebut. 

 

E. Suhu dan Kelembapan Udara 

Dilakukan dengan menggunakan thermohygrometer untuk melihat (°C) dari 

suhu yang ditemukan perjumpaan dengan C. myrina dan persentase 

kelembapan dari masing masing perjumpaan yang ada. 

 

F. Tutupan kanopi 

Dilakukan dengan menggunakan aplikasi GLAMA Application yang 

langsung memberikan data hasil persentasi tutupan kanopi dan intensitas 

cahaya secara akurat. 

 

3.3.3 Analisis Data 

1. Kelimpahan jenis Cethosia myrina dan Tumbuhan nektar 

Analisis kelimpahan jenis C. myrina diambil datanya berdasarkan tingkat 

perjumpaan di sepanjang jalur pengamatan yang telah ditentukan dan 

kelimpahan jenis tumbuhan nektar berdasarkan pada jumlah tumbuhan 

nektar yang ditemukan pada transek pengamatan. Kelimpahan jenis relatif 

dihitung menggunakan persamaan persentasi (𝑃𝑆𝑖) Brower & Zar (1997). 
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𝑃𝑆𝑖 =
𝑛𝑖  

𝑁
𝑥 100% 

Keterangan: 

𝑃𝑆𝑖  = Nilai persentasi kelimpahan jenis ke-i 

𝑛𝑖   = Jumlah individu jenis ke-i 

𝑁 = Jumlah individu seluruh jenis 

 

2. Analisis Faktor Abiotik 

Analisis faktor biotik atau variabel lingkungan ialah antara C. myrina 

dengan ketinggian, suhu, kelembapan, dan tutupan kanopi. Uji yang 

dilakukan untuk korelasi ialah uji Korelasi Pearson yang digunakan untuk 

melihat hubungan antar variabel dengan C. myrina. Lalu uji Generalized 

Linear Model (GLM) untuk menguji pengaruh variabel lingkungan terhadap 

C. myrina. Dan Principal Component Analysis (PCA) untuk menganalisis 

pola distribusi dan korelasi variabel terhadap C. myrina. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada penelitian ini, didapatkan kesimpulan bahwa: 

1. Karakteristik habitat preferensial Cethosia myrina di TN Babul 

dipengaruhi oleh kemelimpahan tumbuhan Adenia heterophylla sebagai 

inang, suhu diantara 27-34°C, kelembapan 53-72%, rentang ketinggian 30-

1100+ mdpl, serta tutupan kanopi 60-80%; 

2. Hasil analisis faktor biotik dan abiotik Cethosia myrina di TN Babul 

menunjukkan bahwa sebaran atau distribusi dipengaruhi suhu dan 

kelembapan, serta perjumpaan aktifitas C. myrina dipengaruhi 

ketersediaan tumbuhan inang (hostplant) yaitu Adenia heterophylla, 

tumbuhan nektar, tutupan kanopi, dan ketinggian. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran-saran dalam penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Melakukan identifikasi tumbuhan Adenia heterophylla yang 

bersubstratkan karst di TN Babul; 

2. Melakukan pengayaan tumbuhan Adenia heterophylla dan 

mendistribusikannya di Resor Pattunuang, Site Ammarae, Site Kampoang, 

yang belum ditemukan secara langsung tumbuhannya, dan dilakukan 

monitoring berkelanjutan; 

3. Melakukan penanaman tumbuhan Adenia heterophylla  dilokasi yang 

teduh dan tertutup dengan tutupan kanopi yang tidak terlalu rapat,  

dikarenakan individu betina C. myrina selalu ditemukan dihabitat tersebut.
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4. Melakukan studi lanjutan mengenai kompetisi antara genus yang sama 

seperti Cethosia biblis dan Cethosia myrina; 

5. Melakukan studi lanjutan dengan lokasi yang berbeda seperti di hutan 

Karaenta yang masih ada perjumpaan dengan C. myrina; 

6. Melakukan perbandingan lokasi penelitian C. myrina di lokasi lain seperti 

di hutan Karaenta, Tondong Tallasa, Bone yang belum terdata perjumpaan 

C. myrina.; 

7. Melakukan penelitian lanjutan pada tumbuhan Adenia heterophylla yang 

tumbuh pada karst dan dikaitkan dengan C. myrina. 
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